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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Selebgram Sebagai Celebrity Endorsement dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian yang diModerating Dengan Brand Image (Study Kasus Pada Ella Skincare Semarang). Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat kota Semarang yang berkunjung ke Ella Skin Care-Semarang. Sedangkan sampel pada penelitian ini
adalah masyarakat kota Semarang yang berkunjung ke Ella Skin Care – Semarang sebanyak 98 Responden.Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Uji Intrumen yang terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, 2) Uji Statistik Deskriptif,
3) Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokestistas, dan Uji Autokorelasi 4) Analisis
Regresi Linear Berganda dan Moderated Regression Analysis, 5) Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Statistik T, Uji F, dan Koefisien
Determinasi.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Celebrity Endorsement dan Kualitas Produk berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian, Brand Image dapat memoderasi hubungan antara Celebrity Endorsement terhadap Keputusan
Pembelian dan Brand Image tidak dapat memoderasi hubungan antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian. Serta secara
simultan Celebrity Endorsement dan Kualitas Produk secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian.

Kata Kunci: Celebrity Endorsement, Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Brand Image

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Celebrity as Celebrity Endorsement and Product Quality on Purchase Decisions Moderated
With Brand Image (Case Study on Ella Skincare Semarang). The population in this study was the people of Semarang city who visited
Ella Skin Care-Semarang. While the sample in this study was the people of Semarang who visited Ella Skin Care - Semarang as many
as 98 respondents. The analytical techniques used in this study were: 1) Instrument Test consisting of Validity Test and Reliability
Test, 2) Descriptive Statistics Test, 3 ) Classical Assumption Test which consists of Normality Test, Multicollinearity Test,
Heterokestistas Test, and Autocorrelation Test 4) Multiple Linear Regression Analysis and Moderated Regression Analysis, 5)
Hypothesis Test consisting of T-Statistical Test, F-Test, and Coefficient of Determination. This study shows that partially Celebrity
Endorsement and Product Quality influence the Purchase Decision, Brand Image can moderate the relationship between Celebrity
Endorsement on Purchase Decision and Brand Image cannot moderate the relationship between Product Quality and Purchase
Decision. And simultaneously Celebrity Endorsement and Product Quality simultaneously or jointly affect the Purchase Decision.

Keywords: Celebrity Endorsement, Purchase Decision, Product Quality

PENDAHULUAN

Program pemasaran.merupakan metodenmengembangkan
lalu menerapkan kebijakan perusahaan guna memenuhi
sasaran perusahaan yang sesuai dengan rencana dan tujuan
perusahaan. Ada bagian darinbauran pemasaran dalam strategi
pemasaran,nbauran pemasarannialah teknik yang digunakan
memenuhi tujuan sasaran pemasaran, promosiiialah salah satu
bagian bauran pemasaran yang dapat menarik pelanggan baru
dan mempertahankanmpangsa pasar. Salah satu jenis
komunikasi pemasarannadalah promosi. Apa yang dimaksud
dengan komunikasimpemasaran? Merupakan kegiatan yang
melibatkanmpenggunaan berbagai media dan salurannuntuk
mengkomunikasikan informasimatau pesan verbal kepada
pembeli dan calon pembeli sertaitujuan tercapainya tiga tahap
perubahan, yaitumperubahan pengetahuan, lebih dalam
mempromosikan produknya karena perubahannsikap menjual
dan perubahan tindakan yangndiinginkan.

Persainganmserta meningkatnyamskincare dimindustri
perawatan kulit menjadi sebuahhtantangan sekaligusiancaman

bagi para pelaku bisnis ininuntuknmemenangkan persaingan,
merebutnpasar dan menaklukkan pasar yang ada. Perusahaan
yangmbijaksana berupayamakan sepenuhnya mempelajari
prosesmpengambilan keputusan pembelian konsumen,
pembelajaran produk, pemilihan, penggunaan, dan bahkan
pengalamannmenyingkirkannsuatu produk.

Perkembangan ilmu tekonologi informasi serta
komunikasi menunjukannkemajuan yang begituupesat dan
progresif. Ada banyak jenis mediaasosial semacam Facebook,
Telegram, Twitter, Line, WhatsApp dan Instagram. Instagram
merupakan sosial media pertama muncul tahun 2010 dengan
kemampuan berbagi gambar dan videonuntukipengguna. Tiap
tahun, aplikasi Instagram melakukannpergantian karakteristik
yang ada didalamnya. Sebelumnya,, Instagram hanyaadapat
mengunggah foto dan video dengan kemampuan pengeditan
gunaimemangkas foto dan menambahkanifilter ke gambar dan
video. Instagramnsekarang mempunyainbanyak karakteristik
seperti Instagrammstory yang dapat disimpan ke IG TV,
Boomerang, SuperZoom, filter wajah, tagar, stiker, pesan
langsung, video langsung, sorotan, dan lainnya.



Instagram merupakannsebuah platform sosial media
umum dan dicintaiioleh rakyat Indonesia masa ini. Sejak 10
negara pemakai aplikasi Instagram, indonesiammenempati
deratan ketiga pemakai Instagram karenaatotal sekitar 55 juta
pemakai. Instagram telah menciptakaniselebrity yang bernama
Instagram selebrity. Selebrity Instagram
sesungguhnyanmendekati semacam selebriti layar lebar dan
TV. Perbedaannya di siniiadalah di media, ketika selebriti
adalah selebriti yang dikenal diaakun media sosial Instagram.
Selebriti cenderung memilikimhubungan dekat dengan
pengikutnya danidapat berkomunikasi langsung denganisaling
membalas komentar menggunakan fitur yangmtersedia di
Instagram.

Endorsementimerupakan suatu dampakisecara langsung
didalam produkaatau jasa dengan menggunakan jasa selebriti
ataupunmorang-orang populer di komunitas dengan
memanfaatkan pesona dan bakat seorang selebriti guna
menarikipembelian konsumen. Saat ini, pemakaianiCelebrity
Endorser di sosial media Instagram menjadinsorotan. Hal ini
karena memudahkan Celebrity Endorser untuk
merekomendasikanaatau mempromosikan produknya dengan
carammengunggah foto dan video produk ke dalam akun
pribadi selebriti maupun yangmbiasa disebut dengan
selebgram.

Ella Skin Care merupakanmklinik kecantikan yang
berupayamuntuk menyediakanmkepentingan kecantikan
konsumen. Ella Skin Carenmuncul dari berkeinginan untuk
memberikan sebuah bantuan dalammbidang kecantikan
perawatan. dibandingkanidengan harga pesaing seperti, Harga
yang ditawarkan Ella Skin Care tergolongncukup terjangkau
dibandingkan competitor, semacam : Larrisa Aesthetic center,
Natasha Skin Care,iLondon Beauty Clinic (LBC) atauiErha
Clinic. Keterjangkauanmmenjadi salah satu faktor yang
menarik pelanggannElla Skin Care membandingkanntempat
lainnya (Basu Swastha dan Irawan 2000)

Di Kota Semarang inimterdapat usaha yang memiliki
produk sejenis dengan usaha ini, namun berdasarkan
pengamatannpeneliti, produk Ella Skin Care sangatndiminati
oleh konsumen. Walaupunnbanyak usaha Skin Care lainya,
maka dari itu Ella Skin Care semakin majumdan sudah
memiliki banyak cabang dimbeberapa kota dalam 1 tahun
terakhir.

Gambar
jumlah Pengunjung Ella Skincare Semarang tahun 2021

Bulan Jumlah Pengunjung
Januari 445
Februari 452
Maret 480
April 520
Mei 533
Juni 540
Juli 545
Agustus 530
September 425
Oktober 410
November 475
Desember 540

Jumlah 5.895
Sumber: Observasi, Ella Skincare Semarang

Berdasarkanntabel diatas, menjelaskanntentang penjualan
per bulannterjadinya Jadi bisamdijelaskan bahwa Ella Skin
Care Semarang mengalami kenaikan serta penurunan
penjualanapada setiap bulannya.

Gambar
Grafik Jumlah pengunjung Ella Skincare Semarang

Sumber: Observasi, 2021

Berdasarkanndiagramidiatas, menunujukannbahwa Ella
Skincare Semarang beradandi peringkat pertama dengan
jumlahmpengunjung terbanyak pada tahun 2021, yaitu
sebanyak 5.895 pengunjung. Ella Skin care Semarang menjadi
peringkat nomor 1 dibandingkan dengan pesaing lainnya
dikarenakan Ella Skin care Semarangmmengunakan jasa
selebgram sebagai mediaapromosi.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkannlandasan yangntelah digambarkan,nmaka
peneliti mengambilibeberapa rincian masalahisebagai berikut:

1. Apakah Celebrity Endorsementmmempengaruhi
Keputusan Pembelian?

2. Apakah Kualitas Produkimempengaruhi Keputusan
Pembelian?

3. Apakah pengaruhiCelebrity Endorsement terhadap
keputusannpembelian yang di moderasimBrand
Image?

4. Apakah pengaruh Kualitas Produk terhadap
keputusannPembelian yang di moderasimBrand
Image?

5. Apakah Pengaruh Celebrity Endorsement dan
Kualitas Produk secara simultan berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian?

TELAAH PUSTAKA

CelebrityiEndorsement

Celebrity endorsement Selebriti merupakannseseorang,
baik ituaaktor, artis, akanidiketahui masyarakat atasikinerja di
suatuibidang dan yangidigunakan untuknmemberikannpesan
iklaniyang bertujuannmemikat ketertarikan gunaamenjangkau
pelanggan. (Shimp, 2021).

Kualitas Produk

Kualitasnproduk merupakan karakteristikuumum dari
sebuahmproduk ataupun layanan dan mempengaruhi
kemampuannya guna memenuhiikebutuhan konsumen.
(Kotler dan Keller, 2012) . Kualitasiprodukiialah kemampuan
produk guna menjalankanifungsinya dan mempengaruhi umur
secara keseluruhan, keandalan, akurasi, kemudahan
penggunaan, kemampuan perbaikan, dan atribut berharga
lainnya.



Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelianmmerupakan berpendapat bahwa
pengambilan keputusan yakni prosesmmenentukan pilihan
maupun tindakan lain yang disukaimberdasarkan kriteria
ataupunnstrategi yang telah ditentukan sebelumnya. (Wang
dan Ruhe 2007) Keputusan pembeliannmerupakan prosesidari
sifat pembeliijika memutuskan gunaamembeli produkiataupun
merek yang palingidisukai.

Brand Image

Brand Imagematau Citra merek merupakanmapresiasi
pembeli terhadap suatu industri ataupunmproduknya.
Menurutnya, icitra tidak bisaatertanam di benaknkonsumen
ataunmenyebar ke media dalam semalam. Sebaliknya,nTanpa
citra yang kuat, akan sangat sulitnbagi industri guna menarik
pelangganmbaru dan mempertahankan pelanggan: (Kotler
2014)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yangndipergunakan pada penelitiannini
ialahmmetode kuantitatif, yakni suatu penelitian yang
menggunakan jumlahipolulasi dan sampel tertentu. Sugiyono
(2019:16), menyatakanmmetode kuantitatif adalah suatu
strategiipengujian berdasarkan cara berpikiripositivisme yang
dipakai untuknmelihat suatu populasiaatau pengujian tertentu,
mengumpulkan informasimdengan alat instrumennpenelitian,
seluruhnya berguna untuk menguji teori yang telah ditetapkan.

Variabel Independen

Variabeliindependen (variabel bebas) suatuivariabel yang
mempengaruhi ataupunmyang menyebabkanmapertukaran
ataupun munculnya variabel dependen (terikat). Pada
observasimini, variabel independen ada dua yakni Celebrity
Endorsement  (X1) dan Kualitas Produk (X2).

Indikator untuk mengukur variabel Celebrity
Endorsement MenurutiWulandari dan Nurcahya (2015)iialah:

1. Visibilityi(kemungkinan dilihat)
2. Credibilityi(kredibilitas)
3. Atractiveness (dayaatarik)
4. Poweri(kekuatan)

Indikator untuk mengukur variabel Kualitas Produk
menurut Tjiptono (2008) ialah:

1. Perceived Quality (kesan kualitas)Daya SaingfHarga
2. Durabilityi(daya tahan) Keterjangkauan4Harga
3. Conformance to Specificationsi(kesesuaian dengan

spesifikasi)
4. Featuresi(fitur)
5. Performance (kinerja)
6. Aestheticsi(estetika)
7. Reliabilty (reliabilitas)

Variabel Dependen

Variabel Dependeni(variabel terikat)isuatu variabeliyang
dipengaruhiaataupun yang merupakan hasil dari suatu
variabelibebas. Pada observasiiini variabel dependennya
yakniiKeputusan Pembelian (Y).

Indikatoruuntuk mengukur variabel keputusannpembelian
menurutnKotler (2004:291)iialah:

1. Kemantapan0padatsuatu[produkmm
2. Kecenderungan dalam)membeli?produk
3. Memberikangrekomendasigkepadajorang lain
4. Melakukan pembelian ulang

Variabel Moderating

Variabel moderating suatu variabel yang dapat
memperkuatiataupun memperlemahnhubungan variabelibebas
denganivariabel terikat. Faktor moderatingnialah faktor yang
mempengaruhi sifat ataupunnarah hubungannantara dua
variabel. Dengannkemungkinan karena hubunganmantara
variabel bebas dannvariabel terikat dapat bersifatnpositif
maupun negatifitergantung pada variabel moderasinya, hal ini
juga dikenal sebagai variabel kontingensi. Variabel
moderatingipada observasiiini yakni Brand Image (Z).

Indikator untukimengukur variabel Brand Image menurut
Kotler (2014 )iialah:

1. Symbolic benefit (Simbolis)
2. Functional benefit (Fungsional)
3. Experiential benefit (Pengalaman)

Populasiidan Sampel

Populasii

Populasinmerupakan suatuaobjek maupun kelompok objek
yang disimpulkan dari hasilnsurvey menurut (Widyanto,
2010) Populasi dalam observasinini yakninmasyarakat kota
Semarang yang berkunjung ke Ella Skin Care-Semarang.

Sampel

Sampel merupakannbagian dari populasi yang terdiriidari
beberapamanggota populasi. Kasusnini mengambil karena
seringkalintidak mungkin gunammenyelidiki semua anggota
populasi. Sebagai hasilnyaaterbentuklah suatu populasi yang
disebutmsampel (ferdinand, 2014). Sampel yangidigunakan
observasi ini yakni masyarakatmkota Semarang yang
berkunjungike Ella Skin Care – Semarang sebanyak 5.895 .
Penelitian ini memakai teknik sampling yaitu Nonprobability
Sampling. Sedangkan pendekatan penentuan sampel
menggunakan teknik SamplingggPurposive. Menurut
Sugiyono (2019).

Akanmhalnya kriteriansampel yang peneliti gunakan
adalahisebagai berikut:

1. Berdomisilindi Kota Semarang.
2. Responden pernahnmelakukan pembelian produk di

Ella Skincare Semarang

Dalam penentuan jumlah sampel tersebut, memakai
perhitungan sampelnya memakai rumus Isaac and Michael.

Dimanad:

n = jumlahtsampel

N = jumlahtpopulasi



e = batas toleransi8kesalahan 10%

n = 5.895
1+5.895 0.1( )2 

n = 5.895
1+58,95

n = 5.895
59,95

n = 98,33 dibulatkanpmenjadi998.

Bersumber pada hasil hitungan diatas maka pada
penelitianiini sampel yang digunakanisejumlah 98 responden.

Jenis dan Sumber Datab

Data Primergh

Data primeriyaitu data yangiditemukan langsung dariisumber
aslinya

Data Sekunder

Sementara Data sekunderayaitu data yangaditemukannsecara
tidak langsung mengunakan media perantara. observasinini
memakai jurnal, buku, dan data sekunder dari observasi
sebelumnya gunanmenyusun informasi ataupun data yang
berkaitan dengan penelitian berupa bentuknbukti.

Metode Pengumpulan Data

Kuesioner

Sugiyonoy (2019:199), menjelaskan kuesionerffyakni
metodemapengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikannbeberapaapertanyaan kepadadresponden agar
dijawabnya. Peneliti menggunakan media google from untuk
membuat kuesioner secara online dan kemudian
membagikannyassecara online kepadarfresponden yang
sesuaiffkriteria yang sudah ditentukan peneliti. Dikpenelitian
inictanggapan atau jawaban responden dinilai menggunakan
skala likert dengan rentangrnilai 1-5.

MetodeuAnalisis Datah

Metode analisis merupakanmnkegiatan setelah
mengumpulkan informasi dari seluruharesponden. Analisis
dataiialah mengumpulkan informasi ataupun dataiberdasarkan
variabel dan jenisiresponden, menampilkan data guna setiap
variabel yangmdiselidiki, membuat perhitungan guna
menjawab pernyataan perkara, dan mengujiahipotesis yang
dijalankan.

Uji Instrumen

Uji Validitaso

Saifuddin Azwar (2014), Uji Validitas merupakan tingkat
kepastian instrument guna mendeteksi suatu yang menjadi
tujuan utama dari pengukuran yang dilakukan oleh instrumen
tersebut. Bilamana angka r hitung ≥ r tabelimaka item dapat
dinyatakannvalid.

Uji Reliabilitaso8

(Ghozali, 2011), menjelaskan bahwa ujinreliabilitas
berguna untukymengukur tingkat keakuratan dan konsistensi
item bila pengukuran berulang. apabila pertanyaan yang
mempunyaiianggaraniCroanbach’s Alpha if item deleted lebih
besaridari Croanbach’s Alpha maka pernyataanntersebut

tidak realibel. JikaaCroanbach’s Alpha > 0.05amaka
pernyataanntersebutirealibel.

Uji AsumsihKlasik

Uji Normalitasz

Ghozali (2011) Uji normalitas berfungsi guna
menyelidikiiapakah suatu model regresi mempunyaiidistribusi
normal baik pada variabel terikat maupun variabel bebas.
Modeliregresi yang baik mempuyaiidistribusi data normal
untukimelihataapakah terdapat distribusiinormal atau tidak
pada model regresi maka digunakannuji
Kolmogorov-Smirnov untuk imenguji normalitasnya dengan
menggunakan ketetapannnilaijsignifikansi > 0,05nmaka data
residual berdistribusinsecarainormal.

Uji Multikolonieritas

Imam Ghozali (2018) UjiaMulitikolonieritas berfungsi
mengujiiapakah model regresi diketahuiiadanya kolerasiiantar
variabel bebas independen, gunaamenemukan adaatidaknya
multukolineritas diidalam model regresi dapatidiketahui dari
nilaintoransi dan nilaiaVariance Inflation Factor (VIF)
pengambilan keputusanapenggunaan nilai tolerance dan VIF
tersebut Ghozali (2018)iialah :

a) Apabilaaanggaran > 0,10 ataupuninilai VIFi< 10
makaatidak ada multikolinearitasidiantaraivariabel
independen.

b) Apabilaaanggaran ≤ 0,10 ataupuninilai VIFi≥ 10
makaaada multikolinearitasmdiantaramvariabel
independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitasimenggunakan metode grafik biasa
digunakan, tetapiimerekaimembuatiperbedaan, karena peneliti
dan penelitialain dapat menyebabkan perbedaan tanggapan.
Sebagaiipemahaman dasar, regresi merupakan metode analisis
statistik guna mengkonfirmasi pengaruh antara dua variabel
atau lebih. Dan adsolutiialah selisih antara nilaiamutlak. Dasar
pengambilanikeputusan padaaUjiiHeteroskedastisitas, yakni :

a.) Apabila anggarannsignifikansi lebih besar darii0,05,
hasilnya ialah tidak terjadiiheteroskedastisitas.

b.) Apabila anggarannsignifikansi lebih kecil darii0,05,
hasilnya ialah terjadiiheteroskedastisitas.

AnalisisaRegresi Linier Berganda (MultipleaRegression
Analysis)

observasinini memakai analisisiregresi berganda guna
mengetahui apakah variabel independen celebrity
endorsement dannkualitas produknmempengaruhi variabel
dependennkeputusannpembelian. Model regresi yang akan
diujiiialah :

Y = α + β1X1 + β2X2 + e

(Y adalah variabeladependen yang diharapkan, αiialah
konstantaiβ1, β2 ialah koefisieniregresi X1, X2iialah variabel
independenadan eiialah erroraterm ialahatingkat kesalahan
pendugaadalam observasi.



AnalisisnRegresinModerasi / Moderated Regression
Analysis (MRA)

Analisis regresiimoderat merupakannmemahamiiapakah
variabel yang dimoderasi memperkuatiataupun memperlemah
hubunganiantara variabel independen dannvariabel dependen.
Observasi inimmenggunakan ujiaModerated Regression
Analysis (MRA), apabilaivariabel moderasi harga berpengaruh
besar terhadap keputusan pembelian, makaihipotesis moderasi
diterima koefisienaharus 0,05 dan signifikan.

PengujianiHipotesis

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasiapada dasarnyanmemperkirakan
jarak dimana keahliannmodel menunjukkanavariasi variabel
terikat.iKoefisien determinasi bernilaiaantarainol dan satu.
Nilai R²ikecil berartiidayaivariabel bebasmmenunjukkan
variasiivariabel terikat sangatiterbatas. Kelemahannmendasar
dari penggunaanikoefisien determinasiiialah dapat digunakan
untuknjumlah variabel bebas yang terdapatndalam model.
Untuk setiapmtambahan variabel independen, R² wajib
meningkat, terlepas darimvariabel tersebut mempunyai
pengaruhisignifikan terhadap variabel terikat. sebagai hasilnya
banyak peneliti merekomendasikan untuk memanfaatkaninilai
R² yang disesuaikanidengan saat menilai model regresi mana
yangaoptimal. Tidak sepertiiseperti R², nilai R2
yangidisesuaikan dapat meningkat ataupunnmenurun ketika
variabel bebas ditambahkannke model.

Uji Signifikansi Simultan ( Uji F )

Uji F digunakanimenguji dampak variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama. Dalam observasimini,
melakukan uji pada hasil regresi berganda menggunakan uji-F
bersama-samamuntuk mencobamdampak variabel bebas
terhadap variabel terikat. Observasi ini dilakukan
menggunakan regresi linier berganda cara pemeriksaan
sebagai berikut:

1. Tentukanihipotesis nol (H0) dan hipotesisialternatif (Ha)
H0 = celebrity endorsement dan kualitas produk secara
bersama-samamtidak berpengaruh signifikan atas
keputusan pembelian.

Ha = Celebrity Endorsement dan kualitas produk secara
bersama-sama berpengaruhnsignifikan terhadap keputusan
pembelian.

2. Tentukan tingkat signifikansinya sebagai 0,05 jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka menerima H0 dan
menolak Ha, membuat keputusan dan apabila
signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha
menerima

3. Tentukan  F hitung dan F tabel

Dengan pengutipan keputusan :

a) F nilai < F tabel jadi H0 diterima dan Ha ditolak

b) F nilai > F tabel jadi H0 ditolak dan Ha diterima
Uji T (Uji Parsial)e

Uji statistik dilakukan guna membuktikan seberapa besar
mempengaruhi variabel bebas secara individual terhadap
variasi variabel terikat. Keputusan didasarkan pada :

1. Apabilait-hitung <iit-tabel, Dalam hal ini, variabel
independenntidak mempengaruhi secara individual
variabelidependen (hipotesis ditolak).

2. Apabilait-hitung >iit-tabel, dalam hal ini, variabel
independennmempengaruhi secara individual terhadap
variabelidependeni(hipotesis diterima).

UjiiSignifikansiiParameteriIndividuali( Uji T )

Uji statistikidilakukan guna membuktikaniseberapa besar
mempengaruhi variabel bebas secaraaindividual terhadap
variasi variabeliterikat. Keputusan didasarkan pada :

1. Apabila t-hitung <iit-tabel,adalam hal ini variabel
independenntidak mempengaruhi secaranaindividual
variabelidependeni(hipotesis ditolak).

2. Apabila t-hitung >iit-tabel,adalam hal ini variabel
independennmempengaruhi secaraaiindividual terhadap
variabelidependeni(hipotesis diterima).

Uji t dapatidilakukan dengan memakai SPSS dengan
perbedaan signifikansi taraf 0,05 (α = 5%) dan
mempertimbangkan anggaran signifikansi t masing-masing
variabel pada output hasil regresi. Apabila anggaran
perbedaan signifikansi lebih besar, makaihipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan).aArtinya variabel
independenitidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Apabila anggaran signifikansialebih kecil dari
(koefisien regresi signifikansi)abahwa hipotesisaditerima.
Artinyanvariabel bebas mempengaruhi individu yang
signifikaniterhadapivariabel terikat.

HASIL DAN ANALISIS

Uji Validitas

Uji validitas tiap item dilakukan dengan
menghitungnkorelasi Pearson’s Product Moment antaranskor
itemidenganiskoritotaliSuatuiitemipertanyaanidikatakaniivalid
jikaasignifikansia<i0,05. Hasil uji validitas selengkapnya
adalah:

Df   = n-2, Df   = 98 – 2Df = 96 (0,1986) dilihat pada table r

Tabel
mHasil Uji Validitasm

Variabel Item iR-Hitu
ngi

iKriteria

R-Tabeli
Keterangan

Celebrity
Endorsement (X1)

.X1.1 i0,863i >i0,1986 iValidi

.X1.2 i0,821i >i0,1986 iValidi

.X1.3 i0,894i >i0,1986 iValidi

.X1.4 i0,799i >i0,1986 iValidi

Kualitas Produk
(X2)

.X2.1 i0,913i >i0,1986 iValidi

X2.2 i0,787i >i0,1986 iValidi

.X2.3 i0,829i >i0,1986 iValidi



.X2.4 0,731 > 0,1986 Valid

.X2.5 0,919 > 0,1986 Valid

.X2.6 i0,834i >i0,1986 iValidi

.X2.7 i0,710i >i0,1986 iValidi

Brand Image (Z)

.Z.1 i0,857i >i0,1986 iValidi

.Z.2 i0,758i >i0,1986 iValidi

.Z.3 i0,906i >i0,1986 iValidi

Keputusan
Pembelian (Y)

.Y.1 i0,579i >i0,1986 iValidi

.Y.2 i0,889i >i0,1986 iValidi

.Y.3 i0,950i >i0,1986 iValidi

.Y.4 i0,945i >i0,1986 iValidi

Sumber: Data1primerSdiolah, 2022

Berdasarkan table dapat diketahui untuk semua indikator
setiap variabel nilaiirihitungilebihabesaridibandingiritabel
sebesar >a0,1986, makaadapatadisimpulkannbahwansemua
indikator dari keempat variabel, yaitu Celebrity Endorsement,
KualitasaProduk, Brand Image dan Keputusan Pembelian
adalah Valid.

Uji Reliabilitasd

Reliabilitas imerupakan suatu analisis yang
mengukurmkestabilan dan keakuratan suatu alat ukur dan
berarti bahwa skala yang dihasilkan adalah skala yang benar
untuk diukur. Uji reliabilitasndalam penelitianiini
menggunakan nilaiiCronbach Alpha 0,70, dimanansuatu alat
ukur dinyatakanireliabelnapabila hasil dari perhitungan
alphailebih dari > 0,70 (Ghozali, 2016)

Tabel
eHasil Uji Reliabilitasv

iVariabeli iN of
Itemsi

iCronbach’s
Alphai Keterangan

Celebrity

Endorsement
4 Item. 0,866 iReliabeli

Kualitas Produk 7 Item. 0,917 iReliabeli

Brand Image 3 Item. 0,792 iReliabeli

Keputusan

Pembelian
4 Item. 0,862 iReliabeli

Sumber: Datadprimerddiolah, 2022d

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwaminstrumen
yang digunakannsebagai alat ukur penelitianivalid. Hasil uji
reliabilitassmenunjukkan bahwa nilai αimasing-masing
variabelilebih besar dari > 0,70, sehinggandapat disimpulkan
bahwaivariabel Celebrity Endorsement, Kualitas Produk,
Brand Image dan Keputusan Pembelian, terbuktiireliabel atau
handal sebagai alatiuntuk pengumpul dataipenelitian.

Uji Normalitas

Ujinnormalitas bertujuanmuntuk mengetahuinapakah data
sampel dalam penelitianiini telahiterdistribusi secara normal.
Penelitianiini mengunakanianalisis statistik
Kolmogorov-Smirnov padairesidual persamaan denganikriteria
pengujian adalahnjika signifikansi >i0,05
makaidataiterdistribusi normaladan jikai signifikansi <i0,05
makaidataiterdistribusi tidakinormal.

Tabel
eHasil Uji Normalitasv

iOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Testi

iUnstandardized
Residuali

N 98

Normal
Parametersa,b

iMeani .0000000

iStd.
Deviationi

1.80287350

iMost Extreme
Differencesi

iAbsolut
ei

.057

iPositive
i

.057

iNegativ
ei

-.054

iTest Statistici .057

iAsymp. Sig. (2-tailed)i ..200c,d

Sumber: Datasprimersdiolah, 2022

Berdasarkannatabel diatas dapatnadiketahui bahwa
nilaiiia Signifikanii Kolmogorov-Smirnov di atas
menunjukkaninilai 0,200 yangiberartiilebihabesar darii0.05,
makaidata sudahiterdistribusi dengan normal.

Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolinieritasidilakukan untukimenguji
apakahimodel regresi ditemukanmadanya korelasi antara
variable bebas (independen).

Tabel
eHasil Uji Multikolonieritasv

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Celebrity

Endorsement (X1)
i0.884i i1.132i

iTidak terjadi

multikolinearitas

i

Kualitas Produk

(X2)
i0.884i i1.132i

iTidak terjadi

multikolinearitas

i



Sumber: Datadprimer diolah, 2022

Hasilipengujian dalamipenelitian ini menunjukkanibahwa
tidak terjadiimultikoliniearitas, sebabnsemua angkaiVIF
yangidihasilkan memilikiinilai dibawah 10 dan tolerance
value di atas 0,10. NilaiiVIF terbesar adalah 1.132 dan masih
lebihikecil dari 10. Sedangkan nilaiiterkecil dari tolerance
value adalah 0.884 yang berartimlebih besar dari 0,10.
Darimangka-angkantersebut dapat disimpulkanmtidak
terdapatmmultikolinearitas, sehinggampersamaan layak
digunakan.

Uji Heteroskedastisitasd

Uji heteroskedastisitas bertujuannuntuk mengujinapakah
dalammmodelnregresimterjadimketidaksamaan varianceadari
residual satumpengamatan ke pengamatannyang lain
(Ghozali,ii2016). Pengujianmheteroskedastisitas dilakukan
denganamenggunakaniuji Glejser. Jikainilai signifikansi ≥
0,05 makantidak terjadiiheteroskedastisitas.

Tabel
eHasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan

Celebrity Endorsement 0.487 Homoskedastisitas

Kualitas Produk 0.256 Homoskedastisitas

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Berdasarkanctabelcdiatas dapatidilihat hasilaperhitungan
tersebut menunjukkannbahwaninilainisignifikansinivariabel
Celebrity Endorsement sebesar 0,487, dan Kualitas Produk
sebesari0,256 tidaknterdapatngangguan heteroskedastisitas, di
manaasudahatidak ada nilaiasignifikansi (sig.) yangalebih
kecil darii0,05i(< 0,05). Jadi, dapatidisimpulkanibahwaitidak
terdapatimasalahiheteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakanmuntuk mengetahuimseberapa
besarapengaruhaCelebrity Endorsement (X1) danaKualitas
Produki(X2) terhadapiKeputusaniPembeliani(Y).

Tabel
eHasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
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a. Dependent Variable: Kep. Pembelian

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan:

1. Koefisieniiiregresi (β1) menunjukkaniaiangka positif
sebesari0,186 ahal ini berartiiCelebrity Endorsement (X1)
memilikiipengaruhnayang positifnaterhadapnaKeputusan
Pembelian (Y), atauidengan kata lainmketika Celebrity
Endorsement meningkat, makaidapat meningkatkan
Keputusan Pembelian

2. Koefisiennregresi (β2) menunjukkaniangka positif
sebesar 0,359 hal ininaberarti Kualitas Produkna(X2)
memilikiipengaruh yang positifnaterhadapnaKeputusan
Pembelianai(Y), atauidengan kata lainmketika Kualitas
Produk meningkat, makaidapat meningkatkan Keputusan
Pembelian.

AnalisisnaRegresinaModerasi /naModerated Regression
Analysis (MRA)

Analisisiregresiimoderasi merupakan memahami apakah
variabeliyang dimoderasiimemperkuat ataupun memperlemah
hubungan antaraivariabel independenidanivariabelidependen.
Observasi ini menggunakan uji Moderated Regression
Analysis (MRA), apabila variabel moderasi dapatimemoderasi
pengaruh variabel independen terrhadap keputusan pembelian,
maka hipotesis moderasi diterima koefisien harus > 0,05 dan
signifikan.

Tabel
eHasil Uji Moderated Regression Analysis
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a. Dependent Variable: Kep. Pembelian

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Dariipersamaan diatasadapatidijelaskan:

1. Koefisieniiregresi (β3) menunjukkanniangkanipositif
sebesari0,085 halainiaberarti Brand Image (Z) dapat
memoderasi pengaruh Celebrity Endorsement (X1)
terhadapiKeputusan Pembeliani(Y), atau denganikatailain
ketikanBrand Image (Z) dapat memoderasinpengaruh
Celebrity Endorsement, maka dapat meningkatkan
Keputusan Pembelian.

2. Koefisiennregresi (β4) menunjukkaniangka negatif
sebesar -0,039 haliini berarti Brand Image (Z) tidak dapat
memoderasi pengaruhaKualitasaProduka(X2)aterhadap
KeputusanaPembelian (Y), atau denganikata lain ketika
Brand Image (Z) tidak memoderasi pengaruhnKualitas
Produk, maka Keputusan Pembelian akan menurun.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji inimdigunakan untukmamenentukanmaanalisis
pengaruhmCelebrity Endorsement (X1) dan KualitasaProduk
(X2) dan dimoderasiiBrand Image (Z) terhadapaKeputusan
Pembeliana(Y)ayang dapatmdilihat darinbesarnyaat-hitung
terhadapit-tabelidenganiuji 2 sisi..

Tabel
eHasil Uji T atau Uji Parsial – Model 1
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a. Dependent Variable: Kep. Pembelian

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Dalammamodelmapersamaan pertamampenelitian ini
diketahuiapada tingkatasignifikana5 persenmdiperoleh nilaiit
tabela(df = 98; α = 0,05) sebesar 1,984. BerdasarkaniTabel
4.19 modelipersamaanipertamaimenunjukkannhasil:

1. Pada variabel X1 (Celebrity Endorsement) menujukkan
nilai t hitung sebesar 2,292 lebihibesar dari nilai ttabel
1,984 dan nilai signifikanisebesar 0,024 < 0,05, sehingga
dapat dibuktikan bahwa H1 Diterima. Iniiberarti variabel
Celebrity Endorsement berpengaruhnterhadapnvariabel
Keputusan Pembelian.

2. Padaavariabel X2 (Kualitas Produk) menujukkananilaiit
hitungasebesar 7,565 lebihibesar dari nilai ttabela1,984
dannnilai signifikanisebesar 0,000i<i0,05, sehinggaidapat
dibuktikan bahwa H2 Diterima. Iniiberarti variabel
Kualitas Produk berpengaruhmiterhadap variabel
Keputusan Pembelian.

Tabel
eHasil Uji T atau Uji Parsial – Model 2
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a. Dependent Variable: Kep. Pembelian

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Dalam modelmpersamaan kedua penelitianiini diketahui
padantingkat signifikann5 persen diperoleh nilai ttabel (df =
98; α = 0,05) sebesar 1,984. BerdasarkaniTabel 4.20 model
persamaanipertama menunjukkan hasil:

1. Pada variabel X1 (Celebrity Endorsement) dan
dimoderasi Z (Brand Image) menujukkan nilaiitihitung
sebesar 2,138ilebihibesar dari nilaiit tabeli1,984 dan nilai
signifikan sebesarmm0,035 <mm0,05, sehingga
dapatidibuktikan bahwaaH3 Diterima. Iniiberarti variabel
Celebrity Endorsement dapat dimoderasi Brand Image
terhadap Keputusan Pembelian.



2. Padaavariabel X2a(Kualitas Produk) menujukkan nilaiit
hitungasebesar - 1,786 lebih kecilidari nilaiit tabel 1,984
dan nilaiisignifikan sebesara0,077 >i0,05,asehingga
dapatidibuktikan bahwaaH4 Ditolak. Iniiberarti variabel
Kualitas Produk tidak dimoderasi Brand Image terhadap
Keputusan Pembelian.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik Fimenunjukkan apakahmsemua variabel
bebasi(independen) yangmdimasukkan dalammmodel
mempunyaimpengaruh secarambersama-sama
terhadapivariabel terikati(dependen).

Tabel
eHasil Uji F atau Uji Hipotesis Secara Simultan
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a. Dependent Variable: Kep. Pembelian

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Celebrity Endors.

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasiipada intinyanmengukur seberapaijauh
kemampuan model dalammmenerangkan variasimvariabel
dependen. Koefisien determinasi penelitian inimmenggunakan
nilai Adjusted R Square.

Tabel
eHasil Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summaryb
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a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Celebrity Endors.

b. Dependent Variable: Kep. Pembelian

Sumber: Datakprimerddiolah, 2022

PEMBAHASAN

PengaruhniCelebrity Endorsement terhadapmiKeputusan
Pembelian

Hasil dalam penelitianmmenunjukkanmbahwaavariabel
Celebrity Endorsement memilikimakoefisieni regresi

bertandaiPositif sebesar 0,186. Tingkatisignifikannyai0,024 <
0,05ayang berarti Celebrity Endorsementiberpengaruh positif
terhadappKeputusan Pembelian. Iniiberarti bahwaipernyataan
H1 diterima.

Dapatidisimpulkan bahwa Celebrity Endorsement
memilikiipengaruh positif danisignifikan terhadapiKeputusan
Pembelian. Hal inimmengindikasikannbahwansemakinnbaik
diterapkannya Celebrity Endorsement, maka akan
meningkatkaniKeputusan Pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian

Hasilidalamipenelitian menunjukkannbahwa variabel
KualitasmiProduk memiliki ikoefisien regresiiibertanda
Positifisebesar 0,359. Tingkatisignifikannya 0,000 <i0,05
yangaberarti Kualitas Produkaberpengaruh positif terhadap
Keputusan Pembelian. Inipberarti bahwaipernyataannH2
diterima.

Dapati disimpulkan bahwa Kualitas Produk
memilikiipengaruhipositif danisignifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Haliinimmengindikasikan bahwa semakin bagus
Kualitas Produk, maka akan meningkatkan Keputusan
Pembelian.

Pengaruhf Celebrity Endorsement terhadap Keputusan
Pembelian dengan dimoderasi Brand Image

Hasil dalam penelitian menunjukkan nilai koefisien
variabel (X1*Z) yang menunjukkan 0,85 >i0.05. Nilai
koefisien yangalebih. Besar dari 0,05imenunjukkan bahwa
Brand Image dapat memoderasi hubungan antaramCelebrity
Endorsement terhadap Keputusan Pembelian, sehingga H3
diterima.

Dapat disimpulkanmmibahwa Brand Image
dapatiimemoderasi hubunganaantara Celebrity Endorsement
terhadap KeputusanaPembelian. Halmini mengindikasikan
bahwamsemakin bagusMBrand Imagemmaka mampu
mempengaruhi Celebrity Endorsement dalam meningkatkan
Keputusan Pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian dengan dimoderasi Brand Image

Hasil dalam penelitianiipada menunjukkannnilai
Koefisien variabel (X2*Z) yang menunjukkan 0,039i<i0.05.
Nilai koefisien yangmailebih. besar dari 0,05
menunjukkanmbahwa Brand Imageiibukan sebagaimvariabel
moderasi hubungan antaramKualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian, sehingga H4 ditolak.

Dapataidisimpulkan bahwaaaBrand Image tidak dapat
memoderasimmhubunganmmantara Kualitas Produk
terhadapiKeputusan Pembelian. Hal iniimengindikasikan
bahwa semakin bagus Brand Image tidak akan mempengaruhi
Kualitas Produk dalam meningkatkan Keputusan Pembelian.

Artinyammproduk yang berkualitas dapat
mempengaruhimkeputusan pembelianmnamun citra dari
merek tidak begitu mempengaruhi Persepsi konsumeniuntuk
melakukan pembelian ulang atau tidak, karenaifaktor-faktor
yang menjadimpertimbangan konsumenmuntuk melakukan
keputusan pembelianiulang sebuah produk.



PengaruhdSecara Simultan Celebrity Endorsement dan
Kualitas ProduknterhadapnKeputusan Pembelian

Hasil dalam penelitiannmenunjukkan nilaiiisignifikansi
pada ujiiF yang menunjukkan 0,000 <a0.05.nNilai
signifikansiiyang lebihikecil darii0,05 menunjukkanmbahwa
secaraasimultan ataumbersama-sama Celebrity Endorsement
dan Kualitas Produkiberpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian, sehingga H5 diterima

Berdasarkan nilaimKoefisien determinasiia(R-square)
sebesari0.458, hubungan celebrity endorserment danikualitas
produk terhadapakeputusannpembeliannproduk Ella Skincare
sebesar 45,8% artinya hubungannya cukup erat.

PENUTUP

Kesimpulanbb

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapatmditarik
kesimpulan-kesimpulan sebagaiiberikut :

1. Celebrity Endorsementmberpengaruh positif terhadap
KeputusannPembelian pada Ella SkinCare Semarang.
Dengan hasilnvariabel Celebrity Endorsement t hitung
2,292 dan titabel 1,984 daninilai signifikan 0,024 <i0,05
sehinggaidapat dibuktikan bahwaiH1 diterima.

2. Kualitas Produkiberpengaruh positifiterhadapiKeputusan
Pembelianipada EllanSkincare Semarang. Dengannhasil
variabel Kualitas Produk t hitung 7,565 dan titabeli1,984
dan nilaimsignifikanm0,000 <a0,05 sehingga dapat
dibuktikan bahwaiH2iditerima.

3. Brand Image dapat memoderasi hubungan antara
CelebritynEndorsementnterhadapnKeputusan Pembelian
pada EllanSkincare Semarang. Dengan menunjukaninilai
tihitung 2,138 dan titabel 1,984 daninilaiisignifikani0,035
< 0,05isehingga dapat dibuktikan bahwaiH3 diterima.

4. Brand Image tidak dapat memoderasi hubungannantara
KualitasaProduk terhadapnKeputusan Pembeliannpada
Ella Skincare Semarang. Dengan menunjukkan nilai t
hitungi-1,786 dan nilai titabeli1.984 dan nilai signifikan
0,077 >i0,05 sehingga dapatidibuktikaniH4 ditolak.

5. Celebrity Endorsement dannKualitas Produkmsecara
simultan atau bersama-samamberpengaruhmterhadap
KeputusannPembeliannpada Ella Skincare Semarang.
Dengan angkaa0,000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikann0,05 sehinggaadapat dibuktikan bahwaiH5
diterima.

Saran

1. Peneliti selanjutnyaadiharapkan dapatimeneliti tidak
hanya dari variabel Celebrity EndorsementidaniKualitas
Produk yang berpengaruh terhadapmKeputusan
Pembelian, tetapii handaknyadi kembangkan ke
variabel-variabel lainnya seperti (Harga, Kualitas
Layanan, Lokasi,,dll) dan penelitian selanjutnya agar
mengganti variabeliBrand Image yangitidak
memoderasiipengaruh Kualitas Produk
terhadapaKeputusan Pembelian.

2. Peneliti selanjutnyaidiharapkan dapat imeneliti diiInstansi
lain, isehingga dapatmdiketahui pengaruh Celebrity

Endorsement dan Kualitas Produk dengan dimoderasi
Brand Image terhadap Keputusan Pembelian dii instansi
tersebut apakahmberpengaruh sama ataumtidak terhadap
hasil penelitianiini.

3. Bagi Perusahaan Ella Skincare, penelitiannini bisa
menjadimacuan bagimmanajemen perusahaanmdalam
membuatakebijakan dan menjadiainformasi yang dapat
membantuimanajemen dalamipengambil keputusan untuk
meningkatkan Keputusan pembelian. Praktik peningkatan
Keputusan pembelian yangndilakukan dalamnsebuah
perusahaanimampu memberikanikeuntunganmtertentu
bagimperusahaanntersebut. Disarankan juga kepada
perusahaan, penentuan keputusan pembelian oleh
konsumen dengan menggunakan Celebrity Endorsement
dan meningkatkan Kualitas Produk yang memiliki
potensi yang tinggi untuk menghasilkan pendapataan
yang tinggi diimasa yangaakan datang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Adapuniketerbatasan dalam penelitianiini
adalahmbesarnyainilai Adjusted R Square masih
dalammkategori sedang, yaitumsebesar 45,8 persen,
sehinggaimasih ada sebesar 54,2 persen yangidipengaruhi
olehmvariabel lain yangibelum digunakan dalam
penelitianiini.

2. Penelitianiini hanyaimenggunakan dua variable
independen, Sedangkan dalam teori-teori yang terkait
yang mempengaruhi Keputusan Pembelian dikatakan
banyak danikompleks, sehingga duamvariabel yang
digunakanndalam penelitiannini masih belumimencakup
seluruh faktorfaktor yangimempengaruhi Keputusan
Pembelian.
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